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Abstrak 
 

sekam padi merupakan limbah hasl penggilingan padi dimana didalamnya terdapat 
kandungan silika kurang lebih 20%. Untuk mendapatkan silika dari sekam padi dilakukan 
proses pembakaran dan pengabuan menggunakan furnace, kemudian dilakukan metode 
ekstraksi padat cair menggunakan pelarut KOH. Untuk mendapatkan silika dari abu sekam 
padi dengan mengkaji pengaruh suhu pembakaran dan lama waktu pembakaran terhadap 
yield silika dang karekteristik menggunakan Fourier Transform Infra-Red (FTIR) dan X-ray 
Fluorescene (XRF). Sekam padi dibakar dalam Furnace dengan suhu (7000C, 7500C dan 
8000C) dan lama waktu pembakaran (2, 3, dan 4 jam) sehingga terbentuk abu sekam padi. 
Abu sekam padi di ekstraksi dengan pelarut KOH sehingga terbentuk larutan kalium silikat 
dan ditambahkan larutan HCl sampai terbentuk endapan silika dan dicuci dengan aquadest 
dan dilakukan proses pengeringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yield silika tertinggi 
adalah 94,4% dengan suhu furnace 8000C dan lama waktu furnace 2 jam. Gugus fungsi yang 
terbentuk dari pengujian menggunakan Fourier Transform Infra-Red (FTIR) berupa C-H, 
silanol (Si-OH), siloksan (Si-O-Si) dan Si-O. Kemurnian silika berdasarkan X-ray Fluorescene 
(XRF) sebesar 35,6%. 
 
Kata kunci: Ekstraksi, Furnace, Sekam Padi, Yield. 

 
 
Pendahuluan 
 
Indonesia merupakan Negara yang mayoritas penduduknya mengkonsumsi beras 
sebagai makanan pokok. Menurut bada Pusat Statistik pada tahun 2020, Indonesia 
memproduksi padi mencapai 55,16 juta ton GKG (Gabah Kering Giling), dari 
produksi tersebut 72% dari beratnya akan menjadi beras, 20% akan menghasilkan 
kulit sekam dan sisanya dedak [1]. Sekam padi sering dikatakan sebagai limbah 
buangan yang pemanfaatannya masih sangat sedikit. Potensi yang dimiliki oleh 
sekam padi dapat dijadikan sebagai sumber silika. Sekam padi memiliki kandungan 
silika paling banyak dibandingkan dengan produk samping padi lainnya. Kandungan 
abu dalam sekam padi sekitar 90%nya adalah silika [2]. 
Silika atau yang biasa disebut dengan silikon, silikat atau silicon dioxside (SiO2) 
dapat diambil dari silika nabati, mineral dan sintesis kristal. Silika dapat digunakan 
dalam beberapa bentuk seperti amourphous. Silika biasanya dimanfaatkan sebagai 
dessicant, adsorben, media filter, dan komponen katalisator. Silika merupakan bahan 
baku utama pada glass industry, keramik, industri refraktori dan bahan baku yang 
penting untuk produksi larutan silikat, silikon dan alloy [3]. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh [4] tentang ekstraksi silika dari sekam padi 
dengan pelarut KOH dengan suhu furnace 7000C selama 4 jam didapatkan hasil 
bahwa yield silika terbesar adalah 50,49% pada konsentrasi KOH 10% dengan lama 
waktu ekstraksi 90 menit. Pada penelitian ini, peneliti meneliti silika yang bersal dari 
sekam padi dengan hubungan antara variasi suhu dan waktu furnace terhadap yield 
silika dan karakteristik menggunakan Fourier Transform Infra-Red (FTIR) dan X-ray 
Fluorescene (XRF). Hasil yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat tentang pemanfaatan bahan alam untuk pembuatan silika serta 
diperoleh informasi tentang prosedur pembuatan silika dari sekam padi. 
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Tinjauan Pustaka 
 
Kulit yang membungkus butiran beras disebut dengan sekam padi, dimana sekam 
adalah limbah dari hasil penggilingan padi. Alternatif pengolahan sekam padi yaitu 
dengan cara melakukan proses pembakaran sehingga terbentuk abu sekam padi. 
Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa abu sekam padi berpotensi untuk 
dijadikan silika karena memiliki kandungan silika berkisar 86,9%-97,30% [5]. 
Penggunaan sekam padi pada umumnya yaitu untuk media bercocok tanam, bahan 
baku briket arang sekam, alas pakan ternak, atau dimusnahkan dengan cara 
pembakaran secara sembarangan dan tidak dikendalikan sehingga menimbulkan 
polusi terhadap lingkungan di sekitarnya. Ada beberapa kendala yang menyebabkan 
sekam padi tidak digunakan secara komersil, diantaranya:  
1. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan potensial yang     

dimiliki oleh sekam padi  
2. Hambatan dari teknologi menyebabkan sekam padi tidak dapat diproses menjadi 

barang bernilai jual yang lebih tinggi  
3. Masalah sosial dan ekonomi 
 
Silika atau silicon dioxide dengan rumus molekul SiO2, dapat ditemukan di alam 
dalam keadaan yang tidak murni. Ketika unsur silicon (Si) teroksidasi secara termal 
dapat membentuk silika, dimana pada permukaan silicon akan terbentuk lapisan 
yang sagat tipis ketika silicon kontak dengan udara. 
Silika dapat dihasilkan melalui metode ekstraksi alkali berdasarkan pada tingginya 
kelarutan silika dalam pelarut basa seperti KOH. Menurut Kalapathy[6] kelarutan 
silika dari abu sekam padi sangat rendah pada pH<10 dan akan meningkat pada 
pH>10. Silika yang dihasilkan dari sekam padi memiliki beberapa kelebihan selain 
dapat memberi nilai tambah terhadap limbah pertanian, pengolahan silika dari sekam 
padi juga lebih mudah dan bahan bakunya juga mudah didapatkan. Ekstraksi 
merupakan proses pemisahan berdasarkan kelarutan, dalam hal ini ekstraksi yang 
digunakan yaitu ekstraksi padat-cair yang bertujuan untuk memisahka suatu 
senyawa dari suatu padatan dengan melarutkannya dalam pelarut. 
 
 
Metodologi Penelitian 
 
Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekam padi dan bahan 
lainnya berupa KOH 10%, aquadest, HCl 0,1 N dan HCl 1 N. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: Furnace, seperangkat alat ekstraksi, kertas pH, desikator, 
ovenmdan lain-lain. 
Pada penelitian ini ada 2 tahap yang dilakukan, tahapan pertama yaitu persiapan 
bahan baku sekam padi, dimana sekam padinya di arangkan terlebih dahulu lalu di 
furnace dengan variasi suhu 7000C, 7500C dan 8000C dan lama waktu furnace 2, 3 
dan 4 jam sehingga dihasilkan abu sekam padi. Abu sekam padi yang dihasilkan ini 
kemudian dicuci menggunakan larutan HCl 0,1 N guna untuk menghilangkan zat 
pengotor yang terkandung dalam abu sekam padi, lalu disaring menggunakan kertas 
saring dan dikeringkan didalam oven.  
Abu sekam padi hasil pengeringan diekstraksi menggunakan pelarut KOH dengan 
rasio 1:6 yaitu 10 gram abu sekam padi dan 60 ml pelarut KOH 10% didalam labu 
leher tiga dengan suhu 850C selama 90 menit. Setelah diekstraksi kemudian disaring 
menggunakan kertas saring guna memisahkan filtrat dengan residunya. Filtrat yang 
dihasilkan kemudian ditambahkan larutan HCl 1N secara perlahan-lahan sehingga 
terbentuk endapan silika. Endapan silika dicuci menggunakan aquades sampai pH 
nya menjadi 7 dan dikeringkan didalam oven guna menghilangkan kandungan air 
yang terdapat didalam silika yang dihasilkan, lalu dilakukan tahap analisa. 
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Tahap analisa yang dilakukan adalah analisa % yield silika dan karakteristik silika 
menggunakan Fourier Transform Infra-Red (FTIR) dan X-ray Fluorescene (XRF). 
Untuk analisa % yield silika dilakukan dengan menghitung persentase produk yang 
dihasilkan dari banyaknya bahan baku yang digunakan. Untuk mengetahui gugus-
gugus fungsional yang terkandung didalam silika menggunakan Fourier Transform 
Infra-Red (FTIR) dan untuk mengetahui kandungan unsur atau senyawa oksida 
didalam silika menggunakan X-ray Fluorescene (XRF). 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil analisa dari penelitian yang telah dilakukan yaitu yield silika dapat dilihat pada 
tabel 1 dan karakteristik silika dari sekam padi menggunakan FTIR dan XRF. 
 

Tabel 1 Hasil Penelitian Yield silika (%) 
 

Suhu Furnace (℃ ) Waktu Furnace (Jam) Yield Silika (%) 

700 
2 82,5 
3 74,1 
4 78,0 

750 
2 69,0 
3 71,8 
4 75,3 

800 

2 94,4 

3 87,0 

4 89,4 

Menurut Nuryono [7] suhu 600℃ merupakan suhu optimum untuk pengabuan abu 
sekam padi, sedangkan pengabuan pada suhu 500℃ masih terdapat karbon yang 
belum sempurna teroksidasi sehingga kandungan silika didalam abu sekam padi 
masih rendah. Sebaliknya pengabuan di atas 700℃ menghasilkan abu dengan 
kekristalan tinggi yang sukar untuk didestruksi. Pengabuan ini bertujuan untuk 

mendestruksi dan menghilangkan senyawa-senyawa karbon penyusun sekam [8]. 

Didalam abu sekam padi ada kandungan silika yang dapat diambil dengan 
melarutkan abu kedalam larutan basa. Menurut [9] reaksi yang terjadi antara SiO2 
yang terkandung dalam abu sekam padi dengan larutan alkali, dalam hal ini larutan 
KOH, adalah sebagai berikut: 
 

SiO2 + 2KOH → K2SiO3 + H2O  (1) 
 
Dari reaksi antara silika dan larutan basa dihasilkan larutan kalium silikat dan air. 
Kemudian pada larutan tersebut ditambahkan HCl 1 N yang digunakan untuk 
mengikat kalium sehingga dihasilkan SiO2. Reaksi yang terjadi sebagai berikut : 

 
K2SiO3 + HCl → SiO2 + KCl + H2O  (2) 

Larutan asam klorida disini berfungsi sebagai precipitation agent. Menurut 
kalapathy[6] senyawa silika mudah larut pada suasana basa, dan akan mengendap 
pada suasana asam. 
 
 
Pengaruh Suhu dan Waktu Furnace (Pembakaran) Terhadap Yield Silika. 
Pengaruh suhu dan waktu furnace (pembakaran) terhadap yield silika dapat dilihat 
pada gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1 Grafik Pengaruh suhu dan waktu furnace (pembakaran) terhadap yield 
silika 

% yield silika dilakukan dengan menghitung persentase produk yang dihasilkan dari 
banyaknya bahan baku yang digunakan. Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa pada 

suhu 700℃ selama 2 jam, 3 jam, dan 4 jam yield silika yang dihasilkan yaitu 82,5%, 

74,1%, dan 78%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [4] mengenai ekstraksi 

silika dari sekam padi menggunakan larutan KOH dengan suhu pembakaran 700℃ 
selama 4 jam dihasilkan yield silika sebesar 50,49% pada konsentrasi KOH 10% dan 
waktu ekstraksi 90 menit.  

Pada suhu pembakaran 750℃ selama 2 jam, 3 jam, dan 4 jam di dapat yield silika 
sebesar 69%, 71,8%, dan 75,3%. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [10] 

ekstraksi silika dengan temperatur pembakaran 750℃ dihasilkan yield silika sebesar 

19,5%. Pada suhu pembakaran 800℃ selama 2 jam, 3 jam, dan 4 jam di dapat yield 
silika berturut-turut yaitu 94,4%, 87%, dan 89,4%. Berdasarkan hasil penelitian yield 

silika terbesar didapat pada suhu furnace 800℃ dan waktu furnace 2 jam sebesar 

94,4% dan yield silika terkecil yaitu 69% pada suhu furnace 750℃ dan waktu furnace 

2 jam. Dari hasil yang didapat bisa dilihat bahwa semakin tinggi suhu pembakaran, 
kemurnian silika semakin meningkat. 

Karakteristik Silika Menggunakan X-ray Fluorescene (XRF). Kemurnian silika 
yang didapatkan pada penelitian ini berdasarkan pengujian menggunakan XRF 
dapat dilihat pada Tabel 2  

 
Tabel 1 Hasil Uji XRF Silika 

 

No Parameter Pengujian Hasil Pengujian Satuan 

1 Al2O3 0,111 Mass % 

2 SiO2 35,6 Mass % 

3 P2O3 0,0551 Mass % 

4 SO3 0,0457 Mass % 

5 Cl 8,26 Mass % 

6 K2O 20,5 Mass % 

7 Balance 35,4 Mass % 
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Karakteristik sampel silika dari sekam padi dengan XRF bertujuan untuk menentukan 
komposisi unsur atau senyawa oksida suatu material. Berdasarkan hasil analisa XRF 
pada tabel 2 ditunjukkan bahwa kandungan silika yang diperoleh dari sekam padi 
dengan perlakuan awal menggunakan asam klorida memiliki kandungan SiO2 
sebesar 35,6%. Adapun senyawa lain yang terdapat pada silika merupakan pengotor 
dari silika tersebut seperti P2O3, SO3, Cl, K2O dan lain-lain. Sesuai dengan penelitian 
[11] menyatakan bahwa pemurnian silika dapat dilakukan dengan cara melarutkan 
kandungan unsur-unsur seperti Fe, Ca, dan Al menggunakan pelarut asam. Hal ini 
akan menguntungkan untuk mendapatkan silika dengan kadar yang murni 
dikarenakan kandungan unsur-unsur yang dianggap sebagai pengganggu dapat  
larut  dalam pelarut asam sedangkan silika tidak larut.  
 

Karakteristik Silika Menggunakan Fourier Transform Infra-Red (FTIR)  

  
 

Gambar 2 Karakteristik Silika (SiO2) Menggunakan FTIR 
 

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa karakteristik FTIR pada silika munculnya puncak 
serapan pada bilangan gelombang 2817,29 cm-1 yang menunjukkan adanya vibrasi 
ulur C-H. Pada puncak serapan 1638,84 cm-1 menunjukkan adanya air yang 
teradsorpsi yang disebabkan oleh vibrasi –OH (silanol dan air) dengan tipe vibrasi 
tekuk dan pada puncak serapan 1028,66 cm-1 menunjukkan adanya senyawa Si-O-
Si (siloksan) pada daerah serapan 784,18 cm-1 menunjukkan vibrasi ulur gugus Si-O 
dari siloksan pada puncak serapan 573,83 cm-1 menunjukkan adanya gugus siloksan 
(Si-O-Si) dengan tipe vibrasi tekuk. Berdasarkan identifikasi tersebut terbukti bahwa 
Silika yang di hasilkan mempunyai kemiripan gugus fungsional yang dilakukan oleh 
[12]. 
 
 
Kesimpulan 

1. Yield silika tertinggi adalah 94,4% pada suhu pembakaran 800℃ dan waktu 
pembakaran 2 jam.  

2. Hasil karakteristik menggunakan XRF yaitu didapat kandungan unsur SiO2 
adalah 35,6%. 

3. Hasil uji FTIR menunjukkan adanya gugus fungsional yang terdapat dalam silika 
(SiO2) berupa gugus silanol (Si-OH) dan gugus siloksan (Si-O-Si). 
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